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Abstract
This research is motivated by the desire of researchers to find cultural values in the novel
Genduk Karya Sundari Mardjuki. The problems discussed in this study are the nature of
human life, the nature of human work, the nature of human beings in the space of time,
the nature of human relations with nature, the nature of human relations with others, and
the implementation of cultural values in Indonesian language learning at the high school
/ MA level. The purpose of this study was to describe the problem. The theory used in this
study includes elements that build literary work, culture, elements of culture, cultural
values, and literary learning.The method used is descriptive method with qualitative
research forms. The approach used is literary anthropology. The data source is the
Genduk Karya Sundari Mardjuki novel, while the data are in the form of quotations from
the Genduk novels. Data collection techniques and tools in the form of documentary
studies and researchers themselves. The technique of testing the validity of the data uses
persistence of observation and triangulation.The results of the study of cultural values
are (1) the nature of human life in the novel shows five forms of value, namely sincerity,
accepting fate, keeping promises, patience, and nobility. (2) the nature of human work
shows three forms of value, namely fulfilling needs, life, elevating degrees, satisfaction
and pleasure. (3) the nature of human beings in the space of time shows a form of value
that is the mindset of the past. (4) the nature of human relations with nature shows one
form of value that human values depend on nature. (5) the nature of human relations with
each other shows the form of values, namely responsibility, mutual cooperation, love, and
help. (6) planned implementation of cultural values for learning Indonesian language and
literature seen from aspects of curriculum, implementation plans, approaches, methods,
media, and class X SMA / MA learning evaluations.
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PENDAHULUAN
Novel Genduk menceritakan kehidupan
seorang gadis kecil bernama Genduk yang
berusia 11 tahun dan tinggal berdua dengan
ibunya di puncak Gunung Sindoro,
Temanggung. Kehidupan mereka sangatlah
sederhana dengan latar waktu tahun 1970-an
dan latar adat budaya Jawa yang sangat kental.
Gambaran cerita di atas menggambarkan fokus
dalam penelitian ini yaitu kisah kehidupan
Genduk sebagai objek penelitian karena
pertama, novel ini banyak mengandung nilai-
nilai budaya. Kedua, novel ini memberikan
pesan tersirat yang mengajarkan pembaca
tentang menghadapi kehidupan yang pelik
dengan berusaha, bersyukur, bertahan, ikhlas,
dan berdoa kepada Tuhan serta mengajarkan
mencintai dan mempertahankan budaya yang
kita miliki. Ketiga, novel ini memiliki jalan
cerita yang memikat hati pembaca dengan
tokoh motivator seorang anak dengan umur 11
tahun yang baru menginjak masa remaja dan
menampilkan latar waktu masa lampau tahun
1970-an di daerah pegunungan yang sangat
kental akan budaya.
Penelitian ini memilih nilai-nilai budaya
sebagai fokus penelitian karena di dalam novel
tersebut menceritakan kehidupan orang-orang
3yang kental dengan kebudayaan dan adat- istiadat mereka yang memiliki nilai budaya.
.Lebih lanjut, penelitian ini
memperlihatkan lokalitas nilai-nilai budaya
yang masih sangat kental dan bentuk-bentuk
budaya yang tergambar dalam novel. Lebih
lanjut, penelitian ini dibatasi menjadi lima
submasalah penelitian atas dasar pendapat
Kluckhon yakni hakikat hidup manusia,
hakikat karya manusia, hakikat manusia dalam
ruang waktu, hakikat hubungan manusia
dengan alam dan hakikat hubungan manusia
dengan sesama manusia karena lima aspek
tersebut paling representatif menggambarkan
nilai budaya yang tersirat dalam novel dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
antropologi sastra karena penelitian ini
meneliti tentang kebudayaan manusia.
Selanjutnya, penelitian ini dikaitkan
dengan kurikulum dan bahan ajar agar
memiliki tujuan dan diimplementasikan pada
pembelajaran bahasa Indonesia dalam upaya
meningkatkan apresiasi siswa terhadap sastra
tepatnya pada kurikulum 2013 (K13) pada
tingkat SMA kelas X semester ganjil dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.7 menganalisis
nilai-nilai (budaya, sosial, moral, agama, dan
pendidikan) dalam novel. Kegiatan
pembelajaran yaitu mengidentifikasi nilai-nilai
(budaya, sosial, moral, agama, dan
pendidikan) dalam novel dan
mempresetasikan, memberi tanggapan, dan
merevisi hasil kerja dalam diskusi kelompok.
Indikator yaitu menganalisis nilai-nilai
(budaya, moral, agama, dan pendidikan),
membandingkan nilai-nilai yang terdapat
dalam novel dengan kehidupan sehari-hari, dan
mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat dalam
novel.
Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk mendeskripsikan “Apa, Bagaimana, dan
Fungsi nilai-nilai budaya”. Secara khusus
penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
Mendeskripsikan hakikat hidup manusia.
Mendeskripsikan hakikat karya manusia.
Mendeskripsikan hakikat manusia dalam ruang
waktu. Mendeskripsikan hakikat hubungan
manusia dengan alam  Mendeskripsikan
hakikat hubungan manusia dengan sesamanya
Mendeskripsikan rencana implementasi hasil
penelitian nilai budaya.Budaya atau
kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta
yaitu buddayah dan merupakan bentuk jamak
dari buddhi (budhi atau akal) diartikan sebagai
hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia. Wahyu (2008:95) mengatakan bahwa
kebudayaan adalah keseluruhan pemikiran dan
benda yang dibuat atau diciptakan oleh
manusia dalam perkembangan sejarahnya.
Pendapat lainnya tentang kebudayaan menurut
Tylor (dalam Wahyu, 2009:96) adalah
peradaban, mengandung pengertian yang luas
meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa
yang kompleks, meliputi pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat
(kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang
diperoleh dari anggota masyarakat. Menurut
Koentjaraningrat (1979:193), bahwa
kebudayaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
Dalam kehidupan bermasyarakat, segala
sesuatu hal yang dilakukan manusia pasti
memiliki nilai. Demikian halnya juga dengan
budaya, budaya memiliki nilai sebagai tolak
ukur manusia dalam bertindak. Suratman dkk.
(2013:39) menyatakan bahwa definisi nilai
adalah sesuatu yang baik yang  selalu
diinginkan, dicita-citakan, dan dianggap
penting oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Selanjutnya, definisi yang
berkaitan dengan budaya dapat diartikan
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan
akal manusia menurut Wahyu (2008:95).
Pendapat lain Suratman dkk.(2014:31)
menyatakan bahwa budaya adalah bentuk
jamak dari kata budi dan daya yang berarti
cipta, karsa, dan rasa. Jadi, dapat disimpulkan
dari pendapat para ahli di atas bahwa nilai
budaya adalah segala hal yang merupakan hasil
pemikiran, perilaku, serta pengalaman yang
dijadikan sebagai pandangan tentang segala
sesuatu baik buruknya dalam kehidupan
bermasyarakat di lingkungan tertentu.
Salah satu dasar dari kelima dasar masalah
dasar dalam kehidupan manusia yang menjadi
landasan dasar sistem nilai budaya adalah
tentang masalah hakikat hidup manusia
menurut Kluckhohn (dalam Koentjaradiningrat
42009:154). Hakikat dari hidup manusia
berhubungan dengan diri manusia sendiri
untuk menjalani kehidupan. Menurut
Koentjaradiningrat (2009:154) misalnya, ada
yang memandang hidup manusia itu buruk dan
ada juga yang memandang hidup manusia
dapat diusahakan menjadi suatu hal yang baik.
Keselarasan  pandangan hidup manusia itu
sendiri untuk menghadapi kehidupan. Selain
itu, menurut Koentjaradiningrat (2015:157)
hakikat hidup manusia juga memiliki fungi
yaitu hidup ini buruk, tetapi manusia wajib
beriktiar suapaya hidup itu menjadi baik
Pada dasarnya karya manusia merupakan
segala sesautu hal yang dipikirkan dan
dikerjakan oleh tangan manusia dengan tujuan
yang berbeda. Ada yang membuat  karya
dengan tujuan mencukupi kehidupan, ada juga
untuk tugas, atau hanya untuk kepuasan dan
kesenangan. Menurut Koentjaraningrat
(2015:155), hakikat karya manusia
berhubungan dengan diri manusia sendiri
misalnya memandang pada dasarnya hidup
bertujuan untuk memungkinkan hidup, ada
juga yang memandang karya manusia
memberikan kedudukan penuh kehormatan
dalam masyarakat serta anggapan lainnya
bahwa hakikat karya manusia merupakan suatu
gerakan hidup untuk menghasilkan karya yang
lebih banyak lagi. Selain itu hakikat karya
manusia memiliki fungsi yaitu karya itu untuk
menambah karya. Sebuah karya yang
dihasilkan memiliki manfaat untuk menambah
karya lain agar karya tersebut bisa berguna
untuk masyarakat.
Hakikat manusia dalam ruang waktu
menurut Koentjaraningrat (2015:155), bahwa
umumnya manusia memandang masa lalu itu
sangatlah penting untuk pedoman kehidupan
dan sebaliknya ada juga yang menganggap
pandangan waktu yang sempit tidak
memusingkan diri dengan masa lalu atau masa
yang akan datang. Selain itu, hakikat karya
manusia dalam ruang dan waktu memiliki
fungsi yaitu sebagai orientasi atau pandangan
yang mendasari pikiran ke masa depan. Jadi,
manusia akan terpengaruh dengan kebudayaan
masa lampau atau masa modern yang menjadi
pedoman hidup manusia dalam berperilaku.
Menurut Koentjaraningrat (2015:155)
hakikat hubungan manusia dengan alam
sekitarnya yang memandang alam sebagai
suatu hal yang begitu dasyat sehingga manusia
hanya dapat menyerah pada pada alam.
Sebaliknya, ada juga yang memandang alam
sebagai suatu hal yang dapat dilawan dan
ditaklukan oleh manusia. Hakikat hubungan
manusia dengan alam memiliki pandangan
yaitu manusia harus berusaha mengusai alam.
Maksudnya adalah manusia sebagai makhluk
sempurna yang Tuhan ciptakan harus berusaha
menguasai alam agar manusia dapat
memelihara dan memanfaatkan alam dengan
sebaik-baiknya untuk masa sekarang dan masa
depan.
Manusia merupakan makluk sosial yang
mengalami bermacam-macam liku kehidupan
yang di dalam pemenuhan kebutuhan
hidupanya akan selalu tergantung dengan
manusia yang lainnya karena itu, kehidupan
manusia akan menjadi indah, bahagia,
mengesankan, bermartabat, dan berrmanfaat
apabila manusia saling membagi perhatian
antara satu dengan yang lainnya.
Koentjaradiningrat (2015:155), mengatakan
bahwa hakikat hubungan manusia antara
manusia salah satu masalah dasar dalam
kehidupan yaitu  hubungan  manusia dengan
sesamanya merupakan tingkah laku manusia
yang hidup dalam suatu kebudayaan. Orang
dalam suatu kebudayaan akan merasa sangat
tergantung kepada sesamanya. Usaha untuk
memelihara hubungan baik dengan tetangga
dan sesamanya merupakan suatu hal yang
dianggap sangat penting dalam hidupnya.
Selain itu, ada juga kebudayaan lain yang
sangat mementingkan individualisme, menilai
tinggi anggapan bahwa manusia harus berdiri
sendiri dalam hidupnya.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian
ini karena metode ini sangat tepat dan sesuai
dengan permasalahan yang akan dibahas yang
bersifat menggambarkan atau melukiskan
fakta-fakta serta hubungan-hubungan objek
penelitian. Moleong (2012:11) menyatakan
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yang dikumpulkan berupa fakta-fakta,
gambaran, dan bukan angka-angka sehingga
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran penyajian
laporan tersebut.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini
dimaksudkan sebagai penelitian yang tidak
diperoleh dalam bentuk hitungan melainkan
melalui kata, frasa, atau kalimat yang
mengandung nilai-nilai budaya.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan antropologi
sastra karena penelitian ini meneliti tentang
kebudayaan manusia. Antropologi sastra terdiri
atas dua kata yaitu antropologi dan sastra.
Dalam hubungan ini jelas karya sastra
menduduki posisi dominan, sebaliknya unsur-
unsur antropologi sebagai pelengkap. Oleh
karena disiplin antropologi sangat luas, maka
kaitannya dengan sastra dibatasi pada unsur
budaya yang ada dalam karya sastra. Hal ini
sesuai dengan hakikat sastra itu sendiri yaitu
sastra sebagai hasil aktivitas kultural.
Sumber data penelitian ini adalah novel
Genduk karya Sundari Mardjuki yang di
terbitkan oleh PT Gramedia Pusaka Utama di
Jakarta pada tahun 2016 dengan tebal buku 219
halaman. Data dalam penelitian ini adalah kata,
frasa, kalimat, dan kutipan yang mewujudkan
atau melukiskan alasan peristiwa tentang
hakikat hidup manusia, hakikat karya manusia,
hakikat manusia dalam ruang waktu manusia,
hakikat hubungan manusia dengan alam
sekitarnya dan hakikat hubungan manusia
dengan sesamanya  yang terdapat dalam  novel
Genduk.
Teknik yang digunakan dalam fokus
penelitian ini teknik studi dokumenter. Alat
pengumpul data dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri (manusia). Namun demikian,
peneliti dibantu alat-alat mekanis seperti
lembran kertas hasil penelitian atau kartu
pencatat karena manusia juga memiliki
keterbatasan dalam mengingat suatu hal.
Peneliti sebagai instrumen penelitian ini adalah
peneliti utama memakai instrumen penelitian
untuk mengumpulkan data. Teknik pengecekan
keabsahan data yaitu teknik ketekunan
pengamatan dan triangulasi. Teknik analisis
data pada Penelitian ini memakai pendekatan
antropologi sastra maka teknik analisis yang
dipakai dalam penelitian sendiri dengan cara
kerja antropologi sastra yaitu Menganalisis dan
membahas hakikat hidup manusia.
Menganalisis dan membahas hakikat karya
manusia. Menganalisis dan membahas hakikat
manusia dalam ruang waktu. Menganalisis dan
membahas hakikat hubungan manusia dengan
alam sekitarnya. Menganalisis dan membahas




Hasil penelitian dan pembahasan
memuat hasil analisis tentang nilai-nilai
budaya berdasarkan hakikat hidup manusia,
hakikat karya manusia, hakikat hubungan
manusia dalam ruang waktu, hakikat manusia
dengan alam, hakikat manusia dengan sesama,
dan implementasi novel sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
Hal-hal tersebut dijabarkan sebagai berikut.
1. Hakikat Hidup Manusia
Ditemukan lima bentuk nilai budaya yang
terdapat dalam hakikat hidup manusia, yaitu
ikhlas, menerima nasib, menepati janji, sabar,
dan budi luhur. Berikut hasil analisis tentang
hakikat hidup manusia. Nilai ikhlas dibagi
menjadi lima bagian yaitu ikhlas mengajar di
sekolah, menjalani perjalanan jauh, membantu
orang lain, dan memaafkan orang lain.
Ikhlas mengajar di desa. Mengajar adalah
suatu pekerjaan mulia yang dilakoni oleh
seorang guru. Pahlawan tanpa jasa adalah guru.
Mereka adalah orang-orang yang dengan
lapang dada, iklas, dan berkomitmen untuk
mengajar murid-muridnya setiap hari dengan
kesabaran dan dengan persiapan yang harus
matang. Tidak peduli hujan, jalan rusak, macet,
jauh, atau halangan lainnya, mereka tetap
berusaha melewati semuanya demi komitmen
untuk mngajar murid-muridnya.
“Guruku bernama Bu As. Asalnya dari
Temanggung, tetapi sudah menetap di desaku.
Bu As ini hebat. Dia bisa mengajar semua mata
pelajaran. Mulai dari berhitung, bahasa, sampai
pengetahuan alam. Selain hebat Bu As
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bayar dengan  uang sumbangan orang tua
murid terkadang Bu As mendapat sumbangan
dengan jumlah yang besar tapi sering kali juga
dia mendapatkan hasil sumbanan dengan
jumlah yang sedikit, tapi sedikit pun Bu As tak
pernah mengeluh.” (Genduk:33).
“Bu As ini selain mengajar di desaku, juga
mengajar di desa lain. Dengan tetap berkebaya,
dia mondar-mandir naik turun desa tanpa
lelah. Saat melewati jalan terjal, dia harus
mengangkat kain jaritnya agar leluasa
berjalan.” (Genduk:34).
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Bu
As seorang guru yang mengajar di desa paling
ujung Gunung Sindoro, memiliki sikap hidup
yang mencerminkan nilai iklhas dalam
menjalani kehidupannya sebagai guru untuk
mengajar anak-anak di desa-desa Sindoro dan
lainnya. Walaupun biasanyanya Ia dibayar
dengan hasil sumbangan orang tua yang
biasanya pas-pasaan tetapi ia sedikit pun tidak
pernah mengeluh. Kutipan “Ia di bayar dengan
uang sumbangan orang tua murid terkadang Bu
As mendapat sumbangan dengan jumlah yang
besar tapi sering kali juga dia mendapatkan
hasil sumbanan dengan jumlah yang sedikit”
dan juga keiklhlasan Bu As mengajar dapat
dilihat dari kondisi jalan desa yang berbukit,
terjal, dan berlumpur tidak menjadikan  Bu As
malas untuk pergi mengajar tetapi ia tekun
untuk pergi mengajar ke desa Sindoro dan desa
lainnya, telihat pada cerminan “saat melewati
jalan terjal, dia harus mengangkat kain jaritnya
agar leluasa berjalan.” Cerminan sikap Bu As
menjadi salah satu contoh pandangan hidup,
yang ada di desa untuk sepenuh hati dan
berjuang memberikan ilmu kepada anak-anak.
Nilai menerima nasib dibagi menjadi
lima bagian yaitu, nilai menerima nasib
hidup sederhana, memiliki banyak hutang,
dipermainkan tengkulak, harus bekerja
keras, dan tidak akan pernah melihat
bapaknya.
Menerima nasib tidak akan pernah melihat
bapaknya. Setiap orang memiliki orang yang
sangat dikasihi biasanya mereka adalah
keluarga. Ketika orang yang dikasihi tidak bisa
untuk kita lihat  maka kesedihan akan dialami
oleh orang tersebut bahkan sering kali tidak
bisa menerima kenyataan bahwa orang yang
dikasihi telah pergi selamanya, namun ada juga
yang mampu dan merelakan kepergian orang
yang dikasihi untuk pergi.
“Biarlah kenangan tentang Pak'e hanya
kusimpan dalam satu ruang dalam hatiku.
Ruang yang tidak perlu ditengok dan dimimpi-
mimpikan kembali. Mungkin suatu saat nanti,
di kampung keabadian, aku danYung bisa
bersatu kembali denganPak'e.” (Genduk:218)
Kutipan di atas menggambarkan keiklsan
Genduk menerima nasib hidupnya bahwa ia
tidak akan pernah melihat bapaknya seumur
hidupnya. Sejak kecil Genduk sudah ditinggal
pergi oleh bapaknya untuk menjalankan
tugasnya sampai ia menginjak remaja, wajah
bapaknya pun tak pernah ia ketahui. Ketika ia
bertanya kepada ibunya, pasti ibunya marah
dan tak mau membahas tentang bapaknya,
apalagi ketika ia bertanya kepada warga desa
tak satupun yang mau menggubris omongan
Genduk. Rasa penasaran dan rindu pun
semakin melanda dalam dirinya. Ketika ia
mencari informasi tentang ayahnya sampai ke
kota parakan, jawabannya pun ada namun
bapaknya telah meninggal. Tetapi dari
perjalanannya ia beryukur dari pengalaman
pencariannya selama ini, hubungan ia dan
ibunya menjadi hangat. Terlihat dalam kutipan
“Mungkin suatu saat nanti, di kampung
keabadian, aku dan Yung bisa bersatu kembali
dengan Pak'e”. Kepergian bapaknya untuk
selamanya menjadikan Genduk pasrah dan
menerima kenyataan ini dengan lapang dada,
berharap dan berdoa kepada Allah agar mereka
bertiga bersatu di dunia yang lain.
Nilai menepati janji dibagi menjadi dua
bagian yaitu, nilai menepati janji
memperjuangkan keluarga kecil dan menepati
janji menolong dalam  kesusahan. Menepati
janji memperjuangkan keluarga kecil mereka
Janji adalah sebuah harapan yang kita berikan
kepada orang lain. Harapan itu sewajibnya
harus ditepati karena itu suatu hal yang harus
dipertanggung jawabkan.  Seperti halnya
menepati janjimemperjuangkan keluarga kecil
adalah bentuk nilaiyang dimiliki seorang
kepala keluarga untuk mempertahankan dan
menjaga keluarga mereka agar tetap hidup
damai, aman dan tentram.
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pun kamu menggantungkan diri   pada orang
lain. Kamu hanya boleh bergantung padaku
dan aku akan  berusaha sekuat tenaga agar kita
bisa hidup."(Genduk:25)
Pada kutipan di atas menggambarkan
keadaan ibu Genduk yang harus menjadi
orang tua tunggal bagi Genduk dan ia memiliki
nilai hidup menepati janji yang berarti
menepati ucapannya sendiri untuk menjaga dan
melindungi Genduk. Ia berjanji kepada dirinya
sendiri dan kepada Genduk agar ia hanya boleh
menggantungkan dirinya kepada dirinya
seorang bukan kepada orang lain. Walaupun
hidup tanpa seorang suami itu sangat berat dan
menderita tapi ia berpegang teguh untuk
memperjuangkan keluarga kecilnya agar tetap
hidup dan tidak bergantung atau mengemis
kepada orang lain.
Nilai sabar dibagi menjadi tiga bagian
yaitu, nilai sabar memperjungkan hidup,
menghadapi permainan tengkulak, dan
menghadapi cobaan. Sabar memperjuangkan
hidup. Sabar memperjuangkan hidupadalah
bentuk sikap hidup yang bernilai sabar dan
kuat untuk memperjuangkan kehidupan dan
masa depannya. Walaupun manusia banyak
masalah dan rintangan tetapi manusia mampu
menghadapi tantangan itu bukan lari dari
segala masalah dan menjadikan suatu
masalalah untuk dihadapi bukan untuk
ditakuti. Itulah hakikat hidup manusia yang
ingin menjadikan hidup semakin baik.
"Apa? Sejak  kapan   kamu  tahu  tentang hak?
Tahukah kamu bagaimana aku berjuang
setengah mati untuk  menghidupimu. Sendiri.
Ya sendiri! Mana bapakmu yang tiba-tiba
lenyap begitu saja?" (Genduk:25)
Kutipan di atas memperlihatkan keadaan
Ibu Genduk yang seorang diri saja menghidupi
Genduk, ia tinggalkan suaminya sejak Genduk
masih bayi dan sampai sekarang suaminya
belum kembali. Maka Sutrisni pun menjadi
orang tua tunggal bagi iu Genduk. Hal ini
bukanlah suatu yang mudah baginya karena  Ia
harus bekerja keras di ladang membanting
tulang dari pagi hingga malam hari sampai
tulang pipinya tampak. Tidak hanya bekerja
keras, Sutrisni pun harus sabar dan kuat juga
untuk menghadapi tingkah warga desa yang
memandangnya sebelah mata, ia di cemooh
dan menjadi bahan gosip warga desa di sana.
Banyaknya tekanan dan masalah yang
dihadapi ibu Genduk tidak membuat ia
menyerah, putus asa,bahkan bunuh diri namun
ia tetap sabar dalam menghadapi tekanan
hidup dan tetap terus berjuang
memperjuangkan kehidupannyabersama
Genduk.
Nilai budi luhur dibagi menjadi empat
bagian yaitu, nilai budi luhurberbuat kebaikan,
menyucikan diri, sayang kepada sesama, dan
menjalankan perintah Tuhan. Budi luhur
berbuat kebaikan. Budi luhur berbuat kebaikan
merupakan sikap hidup yang berusaha
menjalankan hidupnya dengan berbuat
kebaikan yang di kepada sesama maupun
untuk Tuhan. Kebaikan ini berasal dari
keinginan hati yang tulus membantu orang lain
tanpa pamrih atau meminta upah, ataupun
meminta pujian kepada orang lain. Ketulusan
hati berbuat baik merupakan salah satu
cerminan tabiat dan watak  yang dimiliki oleh
Tuhan yang Maha mulia.
“Pak’e ikut dalam acara selamatan desa.
Memimpin doa bersama dengan membaca
AlFatihah. Mengajari anak-anak kecil mengaji.
Di atas tanah desa kemudian di bangun
Ianggar, bangunan sederhana  dengan dinding
sebagian seng dan sebagian papan kayu. Pak'e
yang mengajak penduduk bergotong royong
membangunnya.” (Genduk:27)
Kutipan di atas menggambarkan situasi
kehidupan bapak Genduk ketika ia masih
mudadatang ke Desa Siderejo bersama
robongan orang bersorban. Ia datang ke sana
karena ingin membantu warga desa di sana
salah satunya dengan membantu membuat
langgar atau surau. Kebaikan yang ia lakukan
selalalu berkaitan dengan unsur agama agar
warga desa di sana bisa sembayang dan berdoa
yang layak. Selain itu, ia juga mengajari anak-
anak kecil untuk mengaji dan, memimpin doa
bersama. Perbuatnya kepada orang lain selalu
berusaha untuk menjalankan hidupnya dengan
segala tabiat dan watak yang dimiliki oleh
Allah. Ia memandang kehidupan berdasarkan
keyakinannya kepada Allah dan menjadikan
hidup untuk lebih baik.
2. Hakikat Karya Manusia
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yang terdapat dalam hakikat karya manusia,
yaitu untuk memenuhi kebutuhan, untuk
mengangkat derajat, untuk kepuasan dan
kesenangan. Berikut hasil analisis tentang
hakikat karya manusia. Memenuhi Kebutuhan
Hidup
Nilai memenuhi kebutuhan hidup dibagi
menjadi empat bagian yaitu, nilai memenuhi
kebutuhan hidup dengan tekun dan giat,tanpa
batasan waktu, tanpa memandang jenis
kelamin, serta nikai memenuhi kebutuhan
hidup dengan harapan dan doa. Memenuhi
kebutuhan hidup dengan tekun dan giat.
Memenuhi kebutuhan hidup dengan tekun dan
giat merupakan gambaran  bentuk sikap hidup
manusia yang berusaha bekerja keras dengan
bersungguh-sungguh dan rajin dalam sebuah
proses melalui sebuah karya untuk menjadikan
hidup lebih baik dengan memenuhisegala
kebutuhan yang menjadi tanggungjawabnya.
“Yung bercerita bahwa seharian ini dia
memaculi ladang. Mencabuti  rumput-rumput
liar. Dalam  hitungan hari, ladang sudah bersih
dan siap diberi pupuk kandang lalu ditanami
bibit tembakau.” (Genduk:21)
Kutipan di atas menggambarkan usaha
Yung, ibu Genduk yang sedang berusaha
bekerja keras seorang diri demi memenuhi
kebutuhan hidup dengan mencangkul dan
mencabut rumput-rumput liar agar bibit
tembakau siap untuk ditanam dan di produksi.
Keadaan ini menggambarkan hakikat karya
manusia bertujuan memungkinkan hidup, ibu
Genduk  menghasilkan karya untuk bisa
mendapatkan hasil karya yang terbaik maka
proses yang dilakukan disertai dengan tekun
dan giat walau  hanya seorang diri memaculi
ladang, mencabuti rumput-rumput liar, dalam
hitungan hari menghasilkan ladang sudah
bersih dan siap diberi pupuk kandang lalu
ditanami bibit tembakau.
Nilai mengangkat derajat dibagi menjadi
dua bagian yaitu, nilai mengangkat derajat
dengan hasil kerja keras dan nilai mengangkat
derajat dengan tkun berdoa. Mengangkat
derajat dengan hasil kerja keras. Dalam
lingkungan pergaulan banyak orang
diperlakukan berbeda karena kekayaan,
jabatan, dan strata sosial lainnya. Perbedaan
derajat tersebut sering membuah pihak yang
tidak memiliki kekayaan, jabatan, atau strata
sosial menjadi diasingkan dan di pandang
rendah oleh masyarakat.
“Tidak salah lagi. Ini memang sudah jalannya.
Tampaknya srintil telah dilahirkan. Dia datang
dipengujung, menutup perjalanan panjang
kami dari awal mengolah tembakau .Aku tidak
bias menggambarkan bagaimana perasaan
Yung. Raut wajahnya berubah-ubah. Sebentar
tegang, sebentar gembira. Kemudian muncul
suara-suara dari tetangga. Suara itu semakin
santer hingga pelosok desa. Yu Trisni
menghasilkan tembakau srintil.”
(Genduk:214)
Kutipan di atas menggambarkan keadaan
iu Genduk yang sedang bergembira karena
hasil panen tembakau miliknya menghasilkan
tembakau srintil yang merupakan tembakau
terbaik di dunia. Selain itu juga ibu Genduk
bergembira karena mendapat banyak pujian
dan sanjungan dari warga Desa Ringin sari
karena hasil bertaninya yang dapat
menghasilkan tembakau serintil. Hal itu
membuat tingkat hidupnya lebih baik dan
mengangkat derajat manusia berdasarkan apa
yang ia kerjakan selama bertani tembakau, hal
itu pula membuat raut wajahnya berubah-ubah,
sebentar tegang, sebentar gembira, hingga ia
mendengar beberapa omongan masyarakat jika
ia berhasil menghasilkan tembakau srintil. Dari
penjelasan tersebut tergambar bagaimana
hakikat karya manusia yang diperoleh Yu
Trisni atas kerja kerasnya dalam bertani
tembakau hingga ia dapat menghasilkan
tembakau srintil.
Kepuasan dan KesenanganNilai
mengangkat derajat dibagi menjadi tiga bagian
yaitu, nilai kepuasan dan kesenangan usaha tak
menghinati hasil, tulus ikls tanpa pamrih, dan
mendapatkan uang jajan. Kepuasan dan
kesenangan bisa mendapat uang jajan. Uang
merupakan hal yang paling di sukai oleh
manusia,baik itu orang dewasa sampai anak
kecil. Apalgi ketika uang itu kita dapatkan dari
hasil kerja keras sendiri maka hasilnya sangat
memuaskan. Tapi bagi anak kecil mereka
tidaklah harus bekerja keras untuk
mendapatkan uang, itu merupakan suatu hal
yang cuma-cuma yang diberikan oleh orang
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menghabiskan uang itu dengan cepat, itulah
suatu kesenangan yang luar biasa bagi mereka.
“Desaku semakin gempita Pasar malam masih
bingar-bingar di lapangan desa. Pedagang dari
kota terus berdatangan ke desa menawarkan
aneka barang dagangan. Orang-orang lalu-
lalang dengan sepeda motor baru. Aku tidak
lagi melihat pasar malam dari pagar pembatas.
Uang jajan yang diberikan oleh Yung cukup
untuk menonton pertunjukan tong edan dan
ombak asmara. Juga jajan gulali.”
(Genduk:190).
Kutipan tersebut menggambarkan keadaan
Genduk yang begitu senang mendapatkan uang
jajan dari ibunya. Ia mendapatkan jajan dari
usaha ia membantu menjual tembakau bersama
pamanya di kota. Dari usaha tersebut ia
mendapatkan uang jajan dari ibunya dan
menurut Genduk itu merupakan suatu
kepuasan dan kesenangan dalam dirinya.
Sebelumnya ketika masa ekonomi mereka
rendah dan harga jual tembakau murah,
Genduk hanya bisa memandangi pasar malam
dan permainannya di luar pagar karena tidak
memilki uang. Namun sekarang setelah
berusaha dan berdoa hasilnya ia mendapatkan
uang jajan, Genduk bisa bermain di pasar
malam dan membeli gulali. Suatu kebahagiaan
yang tak terhingga bagi anak-anak.
3. Hakikat Manusia Dalam Ruang Waktu
Setelah dianalisis, ditemukan satu bentuk
nilai yang terdapat dalam manusia dalam
ruang waktu, yaitu pola pikir masa lampau.
Berikut hasil analisis tentang hakikat manusia
dalam ruang waktu.. Pola Pikir Masa Lampau.
Nilai pola pikir masa lamau menjadi empat
bagian yaitu, nilai pola pikir melakukan ritual,
memberi sesjen, dilindungi oleh saudaratk
terlihat, percaya dukun, dan pola pikir kerja
lebih penting dari sekolah.Pola pikir
melakukan ritual. Manusia memiliki pola pikir
yang berbeda-beda tergantung lingkungan,
adat, dan budaya, biasanya dalam satu tempat
daerah yang sama bisa memiliki pola pikir
yang sama juga. Pada umumnya orang yang
tinggal di desa masih kental dengan adat dan
budayanya sehingga pola pikir mereka selalu
berkaitan dengan adat istiadat di desa itu.
Begitu juga tindakan mereka akan selaras
dengan apa yang mereka pikirkan.
“Semesta sepertinya paham bahwa hari ini
adalah hari istimewa bagi petani lereng
Sindoro. Matahari bersinar hangat,
menguapkan kabut tipis, mengeringkan titik-
titik embun yang menempel di rumput.
Senyum tersungging di wajah setiap orang.
Semua bearah menuju mata air Tuksari. Ini
adalah hari Wiwitan, awal musim menanam
tembakau. Sudah menjadi tradisi bagi
penduduk seputar lereng Sindoro untuk
melakukan ritual Among Tebal, tradisi
memohon pada Gusti Allah agar panen
melimpah”. (Genduk:46-47).
Kutipan di atas menggambarkan
bagaimana masyarakat yang tinggal di
sekeliling lereng Gunung Sindoro sangat
senang dengan datangnya hari tersebut
yaitu hari Wiwitan, yang datang di musim
panen tembakau. Hari Wiwitan adalah hari
yang ditunggu untuk mengadakan ritual
Among Tebal, yang merupakan tradisi Di
Sindoro sejak jaman dahulu memohon
pada Gusti Allah agar panen dikemudian
hari melimpah sehinga kehidupan mereka bisa
meningkat. Tradisi tersebut di awali dengan
mengisi air di dalam kendi dari mata air
Tuksari sambil membakar kemenyan setelah
itu salah satu tokoh desa membacakan rapalan
doa. Setelah doa selesai sejumlah bibit
tembakau, kendi dan beberapa sesajen di bawa
ke ladang untuk di tanam.  Gambaran proses
tradisi Among Tebal di atas membuktikan
bahwa masyarakat di Sindoro masih sangat
melesarikan budaya dan tradisi di Desa
mereka. Mereka masih berpedoman hidup
kepada masyarakat Sindoro mencerminkan
nilai budaya pola pikir masa lampau.
4. Hakikat Hubungan Manusia Dengan
Alam
Setelah dianalisis, ditemukan nilai yang
terdapat dalam hakikat hubungan manusia
dengan alam yaitu nilai manusia bergantung
pada alam. Berikut hasil analisis tentang
hakikat hubungan manusia dengan alam. Nilai
manusia bergantung pada alam menjadi lima
bagian yaitu, nilai manusia bergantung pada
alam untuk beraktivitas, sebagai tempat
tinggal, sebagai mata pencarian, sebagai
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harapan hidup, dan sebagai penjaga alam.
Manusia bergantung pada alam untuk
beraktivitas. Kehidupan manusia tak lepas dari
alam, segala sesuatu aktivitas manusia
bergantung pada alam, begitu juga masyarakat
di desa segala aktivitas mereka sangat
bergantung pada alam. Mereka memanfaatkan
alam sebagai mata pencarian hidup mereka.
Bagaimana kondisi alam harus dihadapi ketika
panas dinginnya cuaca harus mereka lewati,
apalagi ketika alam harus mengeluarkan cairan
panas dari gunung mereka harus mengungsi
untuk bertahan hidup.
“Ketika hawa dingin pegunungan terasa
menggigit tulang dan para laki-laki di
kampungku lebih memilih berkemul sarung
dari pada pergi  berladang.” (Genduk:11)
Kutipan tersebut menggambarkan
bagaimana hubungan antara manusia dengan
alam terjalin, dapat dilihat bahwa manusia
sangat bergantung kepada alam untuk
beraktivitas. Misalnya perilaku masyarakat
yang ada di kampung Sindoro ketika hawa
dingin pagi melanda desa mereka yang
letaknya di pegunungan, hawa dingin itu
terasa menggigit tulang dan karena cuaca
sangat dingin masyarakat desa lebih memilih
berkemul sarung dari pada pergi berladang
karena kondisi cuaca di daerah gunung yang
kurang bersahabat. Gambaran di atas
memerlihatkan saat alam mulai berkuasa
mendatangkan musim dingin di kampung
warga desa tak bisa berbuat apa-apa. Tidak
selamanya alam itu akan baik-baik saja.
Seperti hari cerah dan cuaca bersahabat. Akan
ada masanya juga alam kurang bersahabat
dengan manusia misalnya ketika alam
mengeluarkan hujan badai, letusan gunung,
gempa bumi atau lainnya. Manusia hanya bisa
berserah dan melindungi diri.
5. Hakikat Hubungan Manusia Dengan
Sesamanya
Setelah dianalisis,ditemukan empat
bentuk sikap hidup yang terdapat dalam
hakikat hubungan manusia dengan sesamanya,
yaitu tanggung jawab,gotong royong, kasih
sayang, dan menolong. Berikut hasil analisis
tentang hakikat hubungan manusia dengan
sesamanya. Nilai tanggung jawab menjadi tiga
bagian yaitu, nilai tanggung jawab sebagai
kepala keluarga, tanggung jawab menepati
janji, dan tanggung jawab atas pekerjaan.
Tanggung jawab sebagai kepala keluarga
Kehidupan manusia tak lepas dari
pasangan hidup. Pasangan hidup kita membuat
kita saling melengkapidan menyempurnakan
hidup. Ketika sudah menikah, posisi pria
menjadi kepala keluarga yang menopang
bahtera rumah tangga dan istri sebagai ibu
rumah tangga yang mendampingi suami dan
anak. Peran suami sebagai kepala keluarga
yang paling penting adalah mencari nafkah
untuk istri dan anak. Ia harus bertanggung
jawab atas segala kebutuhan hidup istri dan
anak dimulai dari hal terkecil sampai hal
terbesar.
“Pak'e mempunyai hubungan dekat dengan
Kaji Bawon. Mereka sering membicarakan
agama. Pak'e banyak mengisi waktu dengan
pertemuan  bersama sesepuh desa dan keluar
kota. Dia bisa berhari-hari bahkan beminggu
minggu pergi ke kota, dan pulang dengan
membawa uang untuk Yung. Tidak banyak
memang, tapi cukup untuk  menopang hidup
mereka berdua. Setahun setelah pindahan  ke
Desa Ringin sari, Pak'e dan Yung akhimya
mempunyai cukup uang untuk bisa membeli
rumah Kaji Bawon”. (Genduk:29)
Kutipan di atas menggambarkan tanggung
jawab yang dilakukan bapak Genduk sebagai
kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga ia
bertanggung jawab atas kehidupan
keluarganya, walaupun ia tidak cocok dalam
bidang bercocok tanam, namun ia berusaha
mencari usaha lain di kota untuk mencari uang.
Dia ketika pergi ke kota bisa berhari-hari
bahkan bermingggu-minggu dan ketika pulang
ia membawa uang yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan
hasil dari kerja kerasnya selama ini
membuahkan hasil, uang yang dihasilkannya
selama ini digunakan untuk membeli rumah
milik Kaji Bawon yang selama ini mereka
sewa untuk mereka tinggal. Dari gambaran
cerita di atas, terlihat bapak Genduk memilki
nilai tanggung jawab sebagai kepala keluarga.
2) Nilai gotong royong menjadi dua
bagian yaitu, nilai gotong royong makan
bersama dan gotong royong untuk
menyumbang. 3) Nilai kasih sayang menjadi
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dua bagian yaitu, nilai kasih sayang kepada
keluarga dan kasih sayang untuk memafkan
mbah. 4) Nilai menolong menjadi tiga bagian
yaitu, nilai menolong orang yang tersesat,
menolong tanpa pamrih, dan menolong teman
yang susah.
6. Rencana Implementasi
1) Materi pembelajaran Siswa kelas X
SMA sudah saatnya untuk lebih menghargai
karya orang lain dan menikmati keindahan tata
bahasa suatu karya sastra. Hal-hal tersebut
dapat dihubungkan dengan bahan ajar naskah
nilai-nilai budaya dan mendiskusikan hasil
yang dapat dalam novel. Guru menggunakan
ringkasan novel untuk mengajarkan pengertian
dan memahami jenis-jenis nilai. 2) Model
pembelajaran yang digunakan adalah
kooperatif. Model kooperatif memiliki
beberapa tipe. Berdasarkan penelitian, penulias
menggunakan tipe kooperatif dengan
menggunakan model tipe STAD (student teams
achievement division model).3) Pendekatan
yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu
kooperatif tipe STAD menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara
heterogen (berbeda-beda jenis kelamin dan
latar belakang).4) metode pembelajaran
menggunakan metode tanya jawab, penugasan,
inkuiri, dan diskusi.5) media pembelajaran
yang digunakan guru dalam penelitian ini
adalah fotokopi penggalan novel Genduk atau
sinopsis.6) evaluasi pembelajaran Guru menilai
proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi harus
ditinjau secara keseluruhan agar guru
mengetahui kelebihan dan kekurangan cara




Nilai budaya yang dilihat dari hakikat
hidup manusia dalam novel Genduk
memperlihatkan lima bentuk nilai yaitu iklas,
menerima nasib, menepati janji, sabar, dan
budi luhur. Iklas meliputi iklas mengajar di
desa, iklas membantu orang lain, iklas
memaafkan orang lain, dan iklas menghadapi
musibah.nilai menerima nasib meliputi
menerima nasib hidup sederhana, menerima
nasib memiliki banyak hutang, menerima nasib
pada permainan tengkulak, menerima nasib
harus bekerja keras, menerima nasib tidak
pernah melihat bapaknya. Nilai menepati janji
meliputi menepati janji memperjuangkan
keluarga kecil mereka, menepati janji
menolong dalam kesusahan. Nilai sabar
meliputi  sabar memperjuangkan hidup, sabar
menghadapi perminan tengkulak, sabar
menghadapi cobaan, dan nilai budi luhur
meliputi budi luhur berbust kebsiksn, budi
luhur menyucikan diri, budi luhur sayang
kepada sesama, dan budi luhur menjalankan
perintah Tuhan.
Nilai budaya yang dilihat dari hakikat
karya manusia memperlihatkan tiga bentuk
nilai yaitu memenuhi kebutuhan, hidup,
mengangkat derajat, kepuasan dan kesenangan.
Nilai memenuhi kebutuhan hidup meliputi
memenuhi kebutuhan hidup dengan tekun dan
giat, memenuhi kebutuhan hidup tanpa batasan
waktu, memenuhi kebutuhan hidup tanpa
memandang jenis kelamin, memenuhi
kebutuhan hidup dengan harapan dan doa.
Nilai mengangkat derajat meliputi mengangkat
derajat dengan hasil kerja keras, mengangkat
derajat dengan tekun berdoa dan nilai kepuasan
dan kesenangan meliputi uasaha tidak
menghianati hasil, kepuasan dan sesenangan
tulus iklas tanpa pamrih, dan kepuasan dan
kesenangan mendapat uang jajan.
Nilai budaya yang dilihat dari hakikat
manusia dalam ruang waktu memperlihatkan
satu bentuk nilai yaitu pola pikir masa lampau
meliputi pola pikir masa lampau melakukan
ritual, pola pikir masa lampau dilindungi oleh
saudara tidak terlihat, dan pola pikir masa
lampau percaya dukun.
Nilai budaya yang dilihat dari hakikat
hubungan manusia dengan alam sekitar
memperlihatkan satu bentuk nilai yaitu nilai
manusia begantung pada alam meliputi
manusia begantung pada alam untuk
beraktifitas, manusia begantung pada alam
sebagai tempat tinggal manusia begantung
pada alam sebagai mata pencarian, manusia
begantung pada alam sebagai harapan hidup,
dan manusia begantung pada alam sebagai
penjaga alam
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Nilai budaya yang dilihat dari hakikat
hubungan manusia dengan sesamanya
memperlihatkan bentuk nilai yaitu tanggung
jawab, gotong royong, kasih sayang, dan
menolong. Nilai tanggung jawab meliputi
tanggung jawab sebagai kepala keluarga,
tanggung jawab menepati janji, tanggung
jawab atas pekerjaan. Nilai gotong royong
meliputi gotong royong untuk makan bersama,
gotong royong untuk menyumbang. Nilai kasih
sayang meliputi kasih sayang kepada keluarga,
kasih sayang untuk memaafkan mbah. Nilai
menolong meliputi menolong orang yang
tersesat, menolong tanpa pamrih, dan
menolong teman yang susah.
Rencana implementasi nilai budaya dalam
novel Genduk sebagai materi pembelajaran
bahasa Indonesia tingkat SMA/MA dengan
menggunakan kurikulum 2013 pada kelas X
semester ganjil dengan kompetens dasar (KD)
3.7 menganalisis nilai-nilai ( budaya, soial,
moral, agama, dan pendidikan) dalam sinopsis
novel. Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, metode yang digunakan yaitu metode
tanya jawab, penugasan, diskusi, dan ikuiri.
Media yang digunakan dalam pembelajaran
yaitu fotokopi sinopsis dan evaluasi dilakukan
dengan menilai secara keseluruhan dari aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan).
Saran
Hasil penelitian ini disarankan untuk
digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam
mengajarkan apresiasi sastra pada siswa SMA
kelas X semester ganjil khususnya pada materi
nilai-nilai budaya. 2) Hasil penelitian ini
disarankan untuk dijadikan sebagai dasar bagi
peneliti berikutnya yang akan meneliti novel
Genduk dari sudut pandang yang berbeda.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
melengkapi kajian struktural dengan rumusan
masalah yang lain. Kajian struktural yang
melihat nilai budaya dari ketika rumusan
masalah dalam penelitian ini masih sederhaa,
oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melengkapi aspek kajian
struktural yang lain. 3) Hasil penelitian ini
dapat digunakan oleh peminat sastra untuk
memperdalam pengetahuannya mengenai nilai
budaya yang dianalisis menggunakan
pendekatan antropologi.
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